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This research is entitled Teacher Perceptions of the Use of Cooperative Learning 
Models in Pontianak Independent Vocational High Schools (SMK). The problem 
in this study is "What is the Teacher's Perception of the Use of the Cooperative 
Learning Model in Pontianak Independent Vocational School (SMK)?". This 
study aims to determine teacher perceptions of the use of cooperative learning 
models in schools. The form of research used was a survey. With economic 
teacher as many as 13 teachers as research samples. The research method used 
is descriptive method that aims to explain or explain objectively about "Teacher's 
Perception of the Use of Cooperative Learning Models in Pontianak Independent 
Vocational Schools (SMK)". Use questionnaires and interview guidelines as data 
collection tools. Meanwhile, to analyze the data the percentage formula is used 
and then analyzed qualitatively about how the use of learning models in schools. 
The results obtained from this study indicate that most indicators such as 
teachers use the cooperative learning model when teaching in the classroom, the 
teacher understands the use and application of the cooperative learning model, 
and the cooperative learning model can improve the quality of learning in 
schools especially the Independent Middle School (SMK) Mandiri Pontianak as a 
research location. And the use of cooperative learning models in schools that are 
often used by teachers are the STAD, JIGSAW, TPS, Two Staying Two Guests, 
and Looking for Couples. the learning model is effective and can be taught or 
used by economics teachers in the Mandiri Pontianak Middle School (SMK) in 
good and satisfying categories. 
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PENDAHULUAN 
Guru merupakan tenaga pendidik 
disetiap pendidikan. Salah satu tugas 
dan tanggung jawab seorang guru 
adalah memberikan pembelajaran 
kepada anak didik. Oleh karena itu 
seorang guru harus memiliki model 
pembelajaran disetiap pelajaran yang 
disampaikan. 
Salah satunya adalah metode 
pembelajaran koperatif. Metode 
pembelajaran koperatif menurut Agus 
Supriyono (2011:54). “pembelajaran 
koperatif ialah konsep yang cakupannya 
lebih luas  dari sekedar disiplin pembelajaran 
kelompok, melainkan dapat meliputi 
berbagai atau semua jenis kerja-kerja 
kelompok termasuk bentuk-bentuk  yang 
bisa lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan 
oleh guru.”  Menurut Isjoni (2011:16) 
pembelajaran kooperatif atau cooperative 
learning ialah “suatu model dari 
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pembelajaran yang pada saat sekarang 
sering dan banyak dipakai agar 
terwujudkan kegiatan belajar dan 
mengajar yang bertumpu kepada 
siswa, terutama guna mengatasi 
berbagai masalah yang ditemukan 
oleh guru untuk mengaktifkan siswa, 
yang tidak bisa bekerja sama dengan 
siswa lain, siswa yang egois dan tidak 
peduli pada yang lain”. Jadi model 
pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran yang mengutamakan 
kerjasama serta interaksi didalam 
kelompoknya untuk mencapai tujuan 
atau menyikapi topik permasalahan. 
Pentingnya metode pembelajaran 
kooperatif didalam proses 
pembelajaran untuk diterapkan pada 
jurusan pemasaran karena memiliki 
beberapa karakteristik tertentu yang 
mendukung partisipasi aktif peserta 
didik. Adapun karakteristik tersebut 
ialah menurut Roger dan David 
Johnson (dalam Anita Lie,2008:31-35) 
mengatakan bahwa tidak semua kerja 
kelompok bisa dianggap pembelajaran 
kooperatif. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal, memiliki lima unsur yakni 
:.  
1. Saling Ketergantungan Positif 
Keberhasilan suatu karya sangat 
bergantung pada usaha setiap 
anggotanya. Untuk menciptakan 
kelompok kerja yang efektif, 
pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap 
anggota kelompok harus 
menyelesaikan tugasnya sendiri 
agar yang lain bisa mencapai 
tujuan mereka.  
2. Tanggung Jawab Perorangan 
Unsur ini merupakan akibat 
langsung dari unsur yang pertama. 
Setiap siswa akan merasa 
bertanggung jawab untuk 
melakukan yang terbaik.  
3. Tatap Muka Setiap kelompok 
harus diberikan kesempatan untuk 
bertemu muka dan berdiskusi. Para 
anggota kelompok perlu diberi 
kesempatan untuk saling mengenal dan 
menerima satu sama lain dalam kegiatan 
tatap muka dan interaksi pribadi. 
4. Komunikasi Antar Anggota Unsur ini 
juga menghendaki agar para pembelajar 
dibekali dengan berbagai ketrampilan 
berkomunikasi. 
5. Evaluasi Proses Kelompok Pengajar 
yakni perlu menjadwalkan waktu khusus 
bagi kelompok untuk mengevaluasi 
proses kerja kelompok dan kerja sama 
mereka agar selanjutnya bisa bekerja 
sama dengan lebih efektif.  
Namun, Penggunaan model 
pembelajaran kooperatif erat kaitannya 
dengan persepsi, terutama persepsi oleh guru 
sebagai faktor penting  dalam proses belajar 
mengajar. Persepsi ialah pandangan, 
pendapat, atau anggapan yang di pikirkan 
dan kemudian membentuk suatu skema 
korelatif di dalam sensor guru tersebut. 
Sehingga persepsi akan membentuk 
pandangan guru didalam menempatkan 
posisi model pembelajaran pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang 
direncanakan oleh guru. Hal ini dikarenakan 
persepsi yang dilakukan guru terhadap model 
pembelajaran memberikan pengetahuan awal 
daripada seorang guru untuk 
memformulasikan model pembelajaran yang 
tepat untuk digunakan. 
Berkenaan korelasi antara persepsi guru 
dengan model pembelajaran dalam konteks 
penerapan atau penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tersebut di sekolah 
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Mandiri Pontianak pada rumpun 
ekonomi, maka peneliti perlu mengetahui 
data awal untuk digunakan sebagai 
pemahaman atau langkah awal didalam 
hendak memulai penelitian, maka 
berdasarkan data awal yang berhasil peneliti 
himpun ialah dapat ditampilkan didalam 





Tabel 1. Profil Guru  Rumpun Ekonomi Di SMK Mandiri Pontianak 
  
Dapat dilihat pada tabel diatas 
bahwa berdasarkan penelitian awal 
peneliti, rata-rata guru rumpun 
ekonomi menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan 
berbagai tipe diantara yang sering 
digunakan oleh guru ialah tipe STAD 
(Students Team  Achievement 
Division), JIGSAW, Think Pair and 
Share (TPS), Dua Tinggal Dua 
Tamu,dan Mencari Pasangan pada 
kegiatan belajar mengajarnya didalam 
ruang kelas.  
Penggunaan model pembelajaran 
yang diterapkan guru pada saat proses 
belajar dan mengajar berdasarkan 
pemantauan awal peneliti mengindikasikan 
bahwa terdapat pemahaman cukup baik pada 
guru tentang model pembelajaran, hal ini 
tampak dari usaha guru untuk menggunakan 
model pembelajaran pada saat mengajar. 
Maka, menjadi elemen penting mengetahui 
persepsi yang muncul dari guru sebagai 
sebab yang akan memunculkan pemilihan 
model pembelajaran yang akan digunakan 
oleh guru ketika akan mengajar didalam 
kelas dan juga menjadi langkah awal peneliti 
didalam menggali informasi yang akan 
berguna didalam mengekplorasi objek 
penelitian. 
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8. Jesika Alan Sari 
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Akuntansi 10 Dasar 
Akuntansi 
STAD 
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10. Harwanti S. E Akuntansi 11 & 
12 
Akuntansi Dua Tinggal Dua 
Tamu 
11. Syamsul Arifin 
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Dalam penelitian ini metode yang 
sesuai adalah metode penelitian 
Deskriptif. Menurut Hadari Nawawi 
(2007:67) Metode deskriptif ialah 
sebagai langkah prosedur 
memecahkan permasalahan yang 
diselidiki melalui melukiskan  atau 
penggambaran keadaan dari  subyek 
ataupun obyek penelitian (berupa 
seseorang, lembaga, masyarakat, atau 
lain-lain) pada saat ini berdasarkan 
fakta dan keadaan yang muncul, atau 
tampil seperti aslinya 
Tujuan menggunakan penelitian 
deskriptif adalah agar mendapat 
gambaran secara terperinci, detail, 
nyata, dan aktual mengenai persepsi 
guru dalam penggunaan model 
pembelajaran terutama pada rumpun 
ekonomi di SMK Mandiri Pontianak. 
Sumber data pada penelitian ini 
adalah para guru-guru kategori 
rumpun ekonomi di SMK Mandiri 
Pontianak yang pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode-
metode pembelajaran kooperatif di 
sekolah.  
Peneliti menggunakan dua 
teknik/metode pengumpul data di 
penelitian ini, yaitu teknik/metode  
komunikasi tidak secara langsung, 
metode tersebut ialah teknik 
pengumpulan data menggunakan 
angket yang disebarluaskan kepada 
responden atau kuesioner sebagai 
alatnya. Dalam hal ini peneliti akan 
menyebarkan angket kepada guru 
yang mengajar pada jurusan 
Pemasaran di Sekolah yang menjadi 
sampel penelitian. Teknik Studi 
dokumenter, yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
melalui peninggalan tertulis berupa 
arsip-arsip yang berhubungan dengan 
penelitian. Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam peneltian ini 
diantaranya pedoman wawancara 
yaitu alat pengumpul data yang berupa daftar 
pertanyaan yang dijadikan pedoman untuk 
mengadakan wawancara langsung dengan 
responden, yaitu guru rumpun ekonomi di 
SMK Mandiri Pontianak. Angket skala 
Likert, Angket merupakan alat pengumpul 
data berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
sesuai dengan masalah yang diteliti dan 
dijawab secara tertulis (checklist) oleh guru-
guru yang mengajar pada rumpun ekonomi 
di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Mandiri Pontianak, literatur dan dukumen 
ialah merupakan alat pengumpulan data 
dengan mengambil data-data dari dokumen 
atau arsip-arsip yang ada di Sekolah 
Menengah Kejuruan Mandiri Pontianak. 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Langkah-langkah yang 
akan dilakukan peneliti dalam pengolahan 
data adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data melalui 
wawancara dan angket. 
2. Memeriksa data yang telah 
dikumpulkan. 
3. Menganalisis data yang telah 
dikumpulkan. 
4. Menyimpulkan hasil penelitian. 
Menurut Mardalis (2009: 79), 
“rumus persentase untuk perhitungan data 
kualitatif yaitu jawaban responden terhadap 
angket yang disebarkan”. Berdasarkan 
pendapat diatas maka, dalam penelitian ini 
data diolah dengan menggunakan 
perhitungan persentase untuk menjawab sub 
permasalahan dalam penelitian ini. 
Adapun rumus persentase adalah: 





∑ X = Jumlah skor jawaban responden 
n = Jumlah responden 
Atau,  
% Alternatif Jawaban A = 
Jumlah jawaban A
Jumlah Responden
 × 100% 
% Alternatif Jawaban B = 
Jumlah jawaban B
Jumlah Responden




Setelah melakukan perhitungan di 
atas, selanjutnya adalah melakukan 
analisis dan interpretasi secara 
kualitatif untuk membuat suatu 
kesimpulan. Sedangkan setelah 
melakukan wawancara, selanjutnya 
adalah melakukan analisis data secara 
kualitatif berdasarkan hasil 
wawancara tersebut untuk membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Masalah yang ada dalam penelitian 
ini ialah untuk mengetahui bagaimana 
persepsi guru terhadap penggunaan model 
pembelajaran kooperatif di sekolah 
menengah kejuruan mandiri Pontianak. Hasil 
penelitian terhadap angket tersebut dapat 
dilihat berbentuk tabel sebagai berikut:












1 10 3 0 0 13 
2 6 4 3 0 13 
3 7 6 0 0 13 
4 0 1 8 4 13 
5 2 9 2 0 13 
6 1 12 0 0 13 
7 3 6 2 2 13 
8 4 7 1 1 13 
9 6 5 2 0 13 
10 7 4 2 0 13 
11 2 9 2 0 13 
12 2 9 2 0 13 
13 3 10 0 0 13 
14 1 11 1 0 13 
15 5 7 1 0 13 
16 3 9 1 0 13 
17 4 8 1 0 13 
18 5 7 1 0 13 
19 2 10 1 0 13 
20 3 9 1 0 13 
21 2 10 1 0 13 
22 2 10 1 0 13 
23 2 9 2 0 13 
24 2 9 2 0 13 
25 1 10 2 0 13 
26 2 9 2 0 13 
27 2 8 3 0 13 
28 1 9 3 0 13 
29 1 9 3 0 13 






Didasarkan pada hasil pengolahan 
angket yang telah dilakukan, dapat 
dilihat item yang berhubungan dengan 
persepsi guru terhadap model 
pembelajaran kooperatif terdapat pada 
item nomor 1 sampai 10. Dari angket 
tersebut, indikator-indikator yang 
berhubungan dengan model 
pembelajaran akan dibahas satu 
persatu. 
Berdasarkan faktor-faktor yang 
memengaruhi persepsi dapat 
dijelaskan bahwa guru telah 
memenuhi berbagai indikator yang 
telah dijelaskan. Ini terlihat pada 
angket dengan no item 1-7. Pada 
faktor-faktor yang memengaruhi 
persepsi, guru menjawab bahwa guru 
telah menggunakan beberapa model 
pembelajaran pada proses belajar-
mengajar di rumpun ekonomi. Hai ini 
terlihat pada angket jawaban guru item 
1 terlihat 77% sangat setuju terhadap 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif. 
Setelah itu, pada indikator model 
pembelajaran kooperatif cocok dan 
mudah serta tidak susah untuk 
digunakan pada rumpun ekonomi 
yang diwakili oleh item nomer 2 
sampai 5  seperti terlihat diangket, hal 
ini mengindikasikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif dapat 
digunakan pada rumpun ekonomi. 
Model pembelajaran kooperatif yang 
bersifat objek yang dipersepsi seperti 
tergambar pada angket nomer 6 dan 7 
telah memenuhi kriteria tersebut. Hal 
ini tampak dari bahan-bahan dari 
model pembelajaran kooperatif mudah 
didapat sebanyak 92% guru. Sebanyak 
47% guru setuju bahwa saat 
pembelajaran diruang kelas siswa 
menjadi aktif saat pelajaran 
dikarenakan penggunaan model 
pembelajaran oleh guru tersebut.  
Indikator selanjutnya ialah proses 
terjadinya persepsi. Terlihat dari jawaban 
guru sebanyak 54% setuju apabila model 
pembelajaran kooperatif dapat memenuhi 
kebutuhan didalam teori maupun praktek, 
memiliki 47% keterkaitan atau 
kesinambungan antara materi di rumpun 
ekonomi dengan penggunaan model 
pembelajaran serta sebanyak 54% sangat 
setuju apabila model pembelajaran 
kooperatif membantu seseorang guru ketika 
dalam proses belajar-mengajar diruang kelas, 
ini dilihat dari angket item no 8 – 10. 
Persepsi guru terhadap penggunaan 
model pembelajaran kooperatif disekolah 
Indikator selanjutnya adalah penggunaan 
model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru saat mengajar didalam kelas : yakni 
STAD  item pada nomer angket 11-13 guru 
cenderung menunjukkan tren positif 
penggunaan model pembelajaran terutama 
didalam proses belajar-mengajar dan pada 
item nomer angket 14 sebesar 84% setuju 
bahwa model pembelajaran STAD 
membantu mereka didalam proses belajar-
mengajar disekolah.   
JIGSAW item pada nomer angket 15-17 
guru menunjukkan penerimaan yang baik 
akan penggunaan model pembelajaran 
terutama didalam proses belajar-mengajar 
dan pada item nomer angket 18 sebesar 54% 
setuju bahwa model pembelajaran JIGSAW 
membantu guru ketika didalam proses 
belajar-mengajar disekolah. 
Think Pair And Share item pada nomer 
angket 19-21 guru menunjukkan penerimaan 
yang baik akan penggunaan model 
pembelajaran terutama didalam proses 
belajar-mengajar dan pada item nomer 
angket 22 sebesar 77% setuju atau 10 orang 
guru/responden menyatakan bahwa model 
pembelajaran Think Pair And Share 
membantu guru ketika didalam proses 
belajar-mengajar disekolah.  
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Dua Tinggal Dua Tamu item pada 
nomer angket 23-25 guru 
menunjukkan penerimaan guru yang 
sangat baik akan penggunaan model 
pembelajaran terutama untuk 
diterapkan didalam proses belajar-
mengajar dan pada item nomer angket 
26 sebesar 70% setuju atau 9 orang 
guru/responden menyatakan bahwa 
model pembelajaran Dua Tinggal Dua 
Tamu membantu guru ketika didalam 
proses belajar-mengajar disekolah. 
Mencari Pasangan item pada 
nomer angket 27-28 guru 
menunjukkan penerimaan guru yang 
sangat baik akan penggunaan model 
pembelajaran terutama untuk 
diterapkan didalam proses belajar-
mengajar dan pada item nomer angket 
30 sebesar 70% setuju atau 9 orang 
guru/responden menyatakan bahwa 
model pembelajaran Mencari 
Pasangan membantu guru ketika 
didalam proses belajar-mengajar 
disekolah.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan angket yang telah 
disebarkan persepsi atau pendapat 
guru dalam hal persepsi guru terhadap 
model pembelajaran, bahwa guru telah 
memenuhi berbagai indikator yang 
telah dijelaskan. Ini terlihat pada 
angket dengan no item 1-7. Pada 
faktor-faktor yang memengaruhi 
persepsi, guru menjawab bahwa guru 
telah menggunakan beberapa model 
pembelajaran pada proses belajar-
mengajar di rumpun ekonomi. Hai ini 
terlihat pada angket jawaban guru item 
1 terlihat 77% sangat setuju terhadap 
penggunaan model pembelajaran 
kooperatif. Kemudian pada Indikator 
proses terjadinya persepsi. Terlihat 
dari jawaban guru sebanyak 54% 
setuju apabila model pembelajaran 
kooperatif dapat memenuhi kebutuhan 
didalam teori maupun praktek, 
memiliki 47% keterkaitan atau 
kesinambungan antara materi di 
rumpun ekonomi dengan penggunaan model 
pembelajaran serta sebanyak 54% sangat 
setuju apabila model pembelajaran 
kooperatif membantu seseorang guru ketika 
dalam proses belajar-mengajar diruang kelas, 
ini dilihat dari angket item no 8 – 10. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah dikemukakan, maka 
beberapa saran yang ingin penulis sampaikan 
antara lain.(1).Hendaknya penerapan model 
pembelajaran ini tidak terbatas hanya kepada 
lima model pembelajaran yang sering 
digunakan oleh guru, melainkan ditambah 
oleh model pembelajaran kooperatif 
lainnya.(2).Hendaknya penggunaan model 
pembelajaran ini tidak hanya sampai disini, 
melainkan harus tetap digunakan terus oleh 
guru yang bersangkutan agar kondisi positif 
yang sudah terbangun dapat terus terjadi. 
(3).Hendaknya sekolah/guru melakukan 
pengembangan terhadap kondisi dan 
lingkungan persekolahan dimana 
penggunaan model pembelajaran ini mesti 
ada upaya perhatian secara serius dan 
komprehensif agar suasana positif yang 
sudah tercipta dapat mengalami peningkatan 
lebih dari yang dicapai saat ini. 
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